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A. PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan merupakan
bagian integral dan terpenting bagi
pembangunan nasional. Untuk itu berbagai
upaya kesehatan secara menyeluruh,
berjenjang dan terpadu, Penyelenggaraan
pembangunan kesehatan yang berkualitas
dan kemampuan hidup sehat secara mandiri
bagi setiap orang agar terwujud derajat
kesehatan masyarakat yang optimal.

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan Upaya
Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya
Kesehatan Perseorangan (UKP) tingkat
pertama, dengan lebih mengutamakan upaya
promotif dan preventif, untuk mencapai
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya di wilayah kerjanya (Kementrian
Kesehatan RI, 2014).

Survey awal yang dilakukan pada 30
pengawai mendapatkan hasil bahwa kinerja
pada puskesmas di kecamatan kuranji sudah
tergolong baik untuk itu perlu dipertahan
serta pada masa yang akan datang harus
ditingkatkan ~ menjadi  sangat  balik,
perkembangan dan pertumbuhan dari suatu
organisasi ~ sangat  ditentukan  oleh
kemampuan untuk menciptakan dan
menanamkan budaya organisasi yang baik
didalam organisasi dan dengan memberikan
motivasi kerja yang baik dan komitmen
organisasi yang sangat kuat kepada para
pegawai sehingga tercipta lingkungan yang
nyaman bagi setiap anggota organisasi

sehingga dapat meningkatkan kinerja
pegawai tersebut yang sangat menentukan
keberhasilan dari organisasi tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Objek penelitian seluruh pegawai pada
Puskesmas di Kecamatan Kuranji Kota Padang
berjumlah 118 orang. Metode pengambilan
sampel secara sensus dimana seluruh pegawai
menjadi responden. Teknik pengumpulan data
dengan menyebarkan kuesioner. Teknik
analisis data menggunakan Smart PLS dan
analisis deskriptif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji statistic

Pengujian Hipotesis Hi-Hs

Original T V:;ue allRetols

Sample Statistics s
Budaya Organisasi -> -0,055 0,381 0,703 H1 ditolak
Kinerja pegawai
Budaya Organisasi -> 0,475 6,213 0,000 H2
Motivasi Kerja diterima
Budaya Organisasi -> 0,748 16,290 0,000 H3
Komitmen Organisasi diterima
Motivasi Kerja -> Kinerja 0,504 6,584 0,000 H4
pegawai diterima
Komitmen Organisasi -> 0,415 3,125 0,002 H5
Kinerja pegawai diterima

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
pegawai memiliki nilai original sample -0,055,
T-statistics 0,381 (kecil dari 1,96) dan P-Value
0,703 (besar dari 0,05). Hasil ini dapat diartikan
bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian,
hipotesis 1 (Hi1) ditolak. Hasil penelitian ini
diperkuat oleh Hamzah et al., (2021) dan


mailto:mizasulasmi07@gmail.com
mailto:sefnedi@bunghatta.ac.id

penelitian yang dilakukan oleh Tjahjadi dan
Uria (2021) yang mendapatkan hasi, budaya
organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.

Pengaruh budaya organisasi terhadap
motivasi kerja memiliki nilai original sample
0,475, T-statistics 6,213 (besar dari 1,96) dan
P-value 0,000 (kecil dari 0,05), sehingga
dapat diartikan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja.
Dengan demikian, hipotesis 2 (H2) diterima.

Pengaruh budaya organisasi terhadap
komitmen organisasi memiliki nilaioriginal
sample 0,748, T-statistics 16,290 (besar dari
1,96) dan P-value 0,000 (kecil dari 0,05),
sehingga dapat diartikan bahwa budaya
organisasi  berpengaruh positif terhadap
komitmen organisasi. Dengan demikian,
hipotesis 3 (Hs) diterima.

Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai memiliki nilai original
sample 0,504, T-statistics 6,584 (besar dari
1,96) dan P-value 0,000 (kecil dari 0,05),
sehingga dapat diartikan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian, hipotesis 4 (H.) diterima.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap
kinerja pegawai memiliki nilai original
sample 0,415, T-statistics 3,125 (besar dari
1,96) dan P-value 0,002 (kecil dari 0,05),
sehingga dapat diartikan bahwa komitmen
organisasi  berpengaruh positif terhadap
Kinerja pegawai. Dengan demikian, hipotesis
5 (Hs) diterima.

Pengujian Hipotesis Hes-H-

Original T P Hipotesis
Sample | Statistics | Values
Budaya 0,240 4,554 0,000 H6
Organisasi -> diterima
Motivasi
Kerja ->
Kinerja
pegawai
Budaya 0,310 3,319 0,001 H7
Organisasi -> diterima
Komitmen
Organisasi ->
Kinerja
pegawai
Pengaruh motivasi kerja sebagai

mediasi antara budaya organisasi dan Kinerja
pegawai memiliki nilai original sample
0,240, T-statistics 4,554 (besar dari 1,96)
dan P-value 0,000 (kecil dari 0,05), sehingga

1)

2

(3)

(4)

dapat diartikan bahwa motivasi kerja
memediasi  hubungan antara budaya
organisasi dan Kinerja pegawai. Dengan
demikian, hipotesis 6 (Hs) diterima.
Pengaruh  komitmen  organisasi
sebagai mediasi antara budaya organisasi
dan kinerja pegawai memiliki nilai original
sample 0,310, T-statistics 3,319 (besar dari
1,96) dan P-value 0,001 (kecil dari 0,05),
sehingga dapat diartikan bahwa komitmen
organisasi memediasi hubungan antara
budaya organisasi dan Kkinerja pegawai.
Dengan demikian, hipotesis 7 (H-) diterima.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini ada tujuh
hipotesis yang didapatkan dan terdapat satu
hipotesis yang ditolak, yaitu hipotesis satu
dimana budaya organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata
kesempurnaan maka untuk penelitian
selanjutnya disarankan dapat menambah
jumlah responden dan menambah variabel
lainnya sehingga mendapat hasil yang lebih
baik.
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